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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan masalah yang penting bagi setiap bangsa. 
Sedangkan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin hari 
semakin cepat. Maka dari itu, pendidikan di Indonesia mengalami adanya 
perubahan yaitu perubahan kurikulum yang disesuaikan dengan 
perkembangan masa kini. Proses pembelajaran masih bergantung pada objek-
objek yang konkret dan pengalaman yang dialami secara langsung. Untuk itu, 
salah satu upaya untuk melaksanakan proses pembelajaran yang berkualitas 
dan kreatif adalah pembelajaran tematik. 
Pembelajaran tematik merupakan sebuah model pembelajaran terpadu 
yang menggunakan pendekatan tematik yang melibatkan beberapa mata 
pelajaran untuk memberikan pengalaman bermakna kepada siswa.
1
 
Pembelajaran tematik akan memberikan peluang yang lebih menekankan pada 
partisipasi atau keterlibatan siswa dalam belajar. Hal lain juga siswa mampu 
mengikuti proses pembelajaran dengan baik dan dapat dengan mudah 
mengingat materi pelajaran yang disampaikan oleh guru. Pembelajaran 
tematik harus mengoptimalkan penggunaan media pembelajaran yang 
bervariasi sehingga dapat membantu siswa dalam memahami konsep-konsep 
yang abstrak dan lebih menarik perhatian siswa. 
Dalam hal ini proses pembelajaran diperlukan adanya media 
pembelajaran. Media pembelajaran adalah alat-alat grafis, photografis, atau 
elektronis, yang dapat digunakan untuk menangkap, memproses, dan 
menyusun kembali informasi visual dan verbal.
2
 Media pembelajaran juga 
dapat membantu proses belajar mengajar dan berfungsi  untuk memperjelas 
makna pesan yang disampaikan, sehingga dapat mencapai tujuan 
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pembelajaran yang lebih baik dan sempurna.
3
 Dengan adanya media 
pembelajaran peserta didik dapat dengan mudah berkonsentrasi kepada materi 
pelajaran yang akan mereka terima. Hal ini berpengaruh terhadap penguasaan 
materi pelajaran yang lebih baik oleh peserta didik.  
Macam-macam media pembelajaran salah satunya adalah media visual 
(media gambar). Fungsi kognitif media visual terlihat dari temuan-temuan 
penelitian yang mengungkapkan bahwa lambang visual atau gambar 
memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat informasi 
atau pesan yang terkandung dalam gambar.
4
 Salah satu contoh media visual 
(media gambar) yaitu media gambar berseri. Dikatakan media gambar berseri 
karena gambar satu dengan gambar lainnya memiliki keterkaitan peristiwa. 
Dimana gambar-gambar tersebut disusun secara runtut sehingga dapat 
membentuk cerita atau karangan yang menarik. Penggunaan media gambar 
berseri merupakan salah satu media pembelajaran yang efektif dengan 
menggabungkan fakta, ide, gagasan secara jelas yang berasal dari gambar 
tersebut. Dengan adanya media gambar berseri dalam pembelajaran tematik, 
gambar seri mampu meningkatkan keterampilan, kreativitas dan keaktifan 
peserta didik dalam menulis dengan baik yang bisa menghasilkan tulisan yang 
utuh. 
Media gambar berseri dipilih sebagai solusi terbaik untuk mengatasi 
permasalahan tersebut. Hal ini dikarenakan di kelas ketika harus 
menghidupkan LCD ataupun Proyektor membutuhkan waktu yang lama dan 
akan menguras waktu pembelajaran dan yang nantinya materi pembelajaran 
tidak tersampaikan dengan baik. Dengan hal ini guru dapat mengganti media 
pembelajaran LCD atau Proyektor dengan media gambar berseri yang 
mempunyai peranan penting untuk memperjelas maksud jalan cerita sehingga 
diharapkan siswa dapat lebih mudah memahami maksud gambar tersebut 
berdasarkan urutan cerita yang terdapat pada gambar. 
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Dari permasalahan diatas guru merupakan faktor yang mempengaruhi 
berhasil tidaknya suatu pembelajaran. Guru harus mampu menguasai prinsip-
prinsip belajar dan menguasai materi pelajaran. 
5
 Untuk itu guru harus mampu 
menciptakan kondisi belajar siswa dengan sebaik-baiknya, agar saat 
berlangsungnya pembelajaran lebih bermakna. 
Menulis merupakan sebuah keterampilan berbahasa aktif dan sebuah 
proses kreatif menuangkan gagasan dalam bentuk bahasa tulis yang memiliki 
tujuan memberi tahu, meyakinkan, dan menghibur. Menulis merupakan 
keterampilan yang sangat kompleks. Menulis tulisan juga merupakan media 
untuk melestarikan dan menyebarluaskan informasi dan ilmu pengetahuan.
6
 
Untuk itu keterampilan menulis harus dikuasi oleh setiap siswa disekolah 
karena menulis merupakan alat berekspresi atau menyampaikan gagasan. 
Dengan menguasai keterampilan menulis, siswa dapat: 1) Meningkatkan 
kecerdasanya, 2) Mengembangkan daya inisiatif dan kreatif, 3) Menumbuhkan 




Namun pada umumnya pembelajaran menulis selama ini hanya 
menekankan pada pendekatan hasil. Hal ini dapat berakibat pada minat dan 
kemampuan siswa dalam menulis kalimat tidak dapat berkembang secara 
optimal atau bahkan cenderung menghambat bakat, minat, dan kemampuan 
siswa dalam menulis.Untuk mengatasi masalah tersebut, guru kelaslah yang 
mampu membantu dan memperbaiki pembelajaran menulis karangan cerita. 
Guru harus mampu berpikir kreatif agar siswa yang diajarkan mampu 
mengikuti pembelajaran dengan baik. Selain itu guru juga harus mampu 
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Berdasarkan hasil wawancara pendahuluan yang dilakukan peneliti 
pada tanggal 29 Agustus 2018 terhadap guru kelas III SD Negeri Bulupayung 
04 tahun pelajaran 2018/2019, dapat diketahui bahwa ibu Fitri Mulyani, S.Pd 
sudah menerapkan atau menggunakan media gambar berseri pada 
pembelajaran tematik untuk pengembangan kemampuan menulis siswa. 
Menurut beliau media gambar berseri ini sangat cocok digunakan karena 
siswa akan lebih terampil dan aktif dalam menulis. Siswa akan mempunyai 
gagasan dan wawasan yang luas untuk menghasilkan karya yang bagus dan 
menarik. 
9
 Selain itu, siswa mampu meningkatkan kreativitasnya dalam 
menulis. Kreativitas sendiri yaitu kemampuan dalam menciptakan suasana 
yang baru atau kombinasi baru berdasarkan unsur-unsur yang telah ada 
sebelumnya menjadi sesuatu yang bermakna dan bermanfaat.
10
 
Diperoleh data hasil pembelajaran dikelas yang menunjukan bahwa 
siswa belum memahami pembelajaran pada keterampilan menulis. 
Kemampuan siswa dalam menulis masih rendah, pada umumnya siswa masih 
kesulitan dalam membuat paragraf yang baik dan benar. Hal ini dikarenakan 
guru didalam pembelajaran masih menggunakan metode yang monoton seperti 
guru memerintahkan siswa untuk menulis sebuah pengalaman yang mungkin 
siswa masih kesulitan dalam mengekspresikan , dan hasil dari tulisan siswa 
masih kurang maksimal dari kriteria penilaian yang sudah ditentukan oleh 
sekolah. Pengalaman belajar inilah guru harus mampu merancang agar peserta 
didik dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan dan mampu mendorong 
peserta didik untuk aktif didalam belajar.
11
Maka dari itu, media yang cocok 
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dalam pembelajaran menulis yaitu media gambar berseri yang mampu 
mendorong siswa untuk berekspresi sesuai kemampuannya.  
Hal yang menarik dari lokasi penelitian yang saya teliti yaitu sekolah 
tersebut adalah sekolah favorit didesa Bulupayung. Dimana SD Negeri 
Bulupayung 04 sering meraih juara dalam pendidikan formal maupun 
nonformal. Berkenaan dengan hal tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian di SD Negeri Bulupayung 04 dengan judul “Pengembangan 
Kemampuan Menulis dengan Media Gambar Berseri pada Pembelajaran 
tematik di Kelas III SD Negeri Bulupayung 04 Kesugihan Cilacap” 
 
B. Definisi Operasional 
Untuk menghindari kesalahan penafsiran terhadap judul diatas perlu 
memberikan penegasan sebagai berikut : 
1. Media Gambar Berseri 
Secara harfiah kata media memiliki arti “perantara”atau 
“pengantar”. Pengertian media merupakan suatu yang bersifat 
menyalurkan pesan dan dapat merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan 
siswa sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar pada dirinya. 
Penggunaan media secara kreatif akan memungkinkan siswa untuk belajar 
lebih baik dan dapat meningkatkan kemampuan mereka sesuai dengan 
tujuan yang ingin dicapai.
12
 
Media gambar seri merupakan urutan gambar yang mengikuti 
suatu percakapan dalam hal memperkenalkan atau menyajikan arti yang 
terdapat pada gambar. Dikatakan gambar seri karena gambar satu dengan 
gambar lainnya memiliki hubungan keruntutan peristiwa. Kemudian 
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Jadi yang dimaksud media gambar berseri oleh peneliti adalah 
suatu perantara untuk menyalurkan pesan melalui beberapa gambar yang 
mempunyai keruntutan peristiwa kemudian gambar-gambar tersebut 
disusun secara urut dan membentuk cerita yang runtut. 
2. Pembelajaran Tematik 
Pembelajaran tematik merupakan salah satu model dalam 
pembelajaran terpadu yang merupakan suatu sistem pembelajaran yang 
memungkinkan siswa, baik secara individu maupun kelompok untuk aktif 
dan menggali prinsip-prinsip keilmuan untuk lebih bermakna.
14
 
Pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang dirancang 
berdasarkan tema-tema yang terdiri dari beberapa mata pelajaran.
15
 
Berdasarkan uraian diatas, menurut peneliti mengenai 
pembelajaran tematik yaitu suatu model pembelajaran dengan 
menggunakan tema yeng terdiri dari beberapa mata pelajaran yang 
mempunyai tujuan agar siswa aktif dalam menggali prinsip-prinsip 
keilmuan untuk menjadi lebih bermakna. 
3. Keterampilan Menulis 
 Menulis merupakan suatu kegiatan komunikasi berupa penyampaian 
pesan (informasi) secara tertulis kepada pihak lain dengan menggunakan 
bahasa tulis sebagai alat atau medianya.
16
 Ada beberapa pendapat bahwa 
menulis dengan mengarang memiliki perbedaan. Istilah mengarang 
digunakan pada penulisan karya fiksi atau non ilmiah, sedangkan istilah 
menulis digunakan pada penulisan karya ilmiah atau bonfiksi. Akan tetapi 
pada buku Dalman, mengarang dan menulis dianggap sama karena sama-
sama bertujuan menyampaikan, gagasan, angan-angan, dan perasaan 
dalam bentuk tulisan yang bermakna.
17
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Menulis merupakan kegiatan yang memerlukan kemampuan yang 
bersifat kompleks. Kemampuan yang diperlukan yaitu kemampuan 
berpikir secara teratur dan logis, kemampuan mengungkapkan pikiran atau 
gagasan secara jelas dengan menggunakan bahasa yang efektif.
18
 
Sedangkan menurut peneliti mengenai keterampilan menulis yaitu 
kegiatan dalam merangkai kata secara tertulis untuk kemampuan 
mengungkapkan pikiran atau gagasan dengan menggunakan bahasa yang 
efektif. 
4. SD Negeri Bulupayung 04 
SD Negeri Bulupayung 04 adalah sekolah dasar yang terdapat 
didesa Bulupayung kecamatan Kesugihan kabupaten Cilacap. SD Negeri 
Bulupayung 04 merupakan pendidikan formal yang akan dijadikan peneliti 
sebagai objek peneliti. 
Dari penelusuran istilah di atas, yang dimaksud dengan judul 
pengembangan kemampuan menulis dengan media gambar berseri pada 
pembelajaran bahasa Indonesia di kelas III SD Negeri Bulupayung 04 
adalah penelitian tentang: Bagaimana cara guru dalam mengembangkan 
kemampuan menulis dengan media gambar berseri pada pembelajaran 
tematik di kelas III SD Negeri Bulupayung 04. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka 
dapat disusun rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 
“Bagaimana pengembangan kemampuan menulis dengan media gambar 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang 
pengembangan kemampuan menulis dengan media gambar berseri pada 
pembelajaran tematik di kelas III SD Negeri Bulupayung 04.  
2. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 
a. Manfaat teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah ilmu 
pengetahuan di bidang pendidikan dasar, utamanya hasil dari 
penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan rujukan dalam 
mengetahui bagaimana pengembangan kemampuan menulis dengan 
media gambar berseri pada pembelajaran tematik di kelas III secara 
optimal. 
b. Manfaat Praktis 
1) Bagi guru 
Memberikan informasi lebih lanjut tentang pentingnya 
media gambar berseri digunakan didalam pembelajaran tematik 
dalam pengembangan kemampuan menulis. 
2) Bagi siswa 
Memberikan informasi dan pemahaman bagaimana 
pengembangan kemampuan menulis dengan media gambar berseri 
di dalam pembelajaran tematik. 
3) Bagi peneliti 
Meningkatkan pengalaman peneliti dalam mengetahui 
pengembangan kemampuan menulis dengan media gambar berseri 
pada pembelajaran tematik. 
 
E. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka memuat tentang teori-teori dari pakar atau peneliti yang 





dengan tema yangsama atau mirip pada masa sebelumnya. Dalam penelitian 
ini, penulis mengambil rujukan dari hasil penelitian sebelumnya. Hasil-hasil 
penelitian sebelumnya memuat hasil yang ada kaitannya dengan penelitian 
yang penulis lakukan. Walaupun demikian, setiap penelitian dengan objek an 
subjek yang berbeda, walaupun jenis penelitiannya sama, belum tentu 
menghasilkan tujuan yang sama. Untuk itu, dikemukakan teori-teori yang 
relevan dengan masalah peneliti adalah sebagai berikut: 
 Pertama, adalah skripsi yang dibuat oleh saudara Zaki Ghufron 
yaitu mahasiswa Jurusan Tarbiyah Prodi PBA, pada tahun 2008 yang berjudul 
“Penggunaan Media Komik di dalam Pembelajaran Qiro’ah (Ekperimen di 
MTsN Ngemplak Yogyakarta)”. Penelitian ini menyimpulkan bahwa adakah 
perbedaan antara motivasi belajar dan kemampuan belajar siswa sebelum dan 
sesudah diberikan treatment dengan menggunakan media komik. Perbedaan 
skripsi dari saudara Zaki Ghufron adalah subyek penelitian dari sumber 
rujukan adalah MTsN Ngemplak Yogyakarta, sedangkan subyek penueliti 
adalah SD Negeri Bulupayung 04 Kesugihan Cilacap. Objek penelitiannya 
berbeda, objek rujukan adalah penggunaan media komik didalam 
pembelajaran Qiro’ah, sedangkan objek peneliti adalah pengembangan 
kemampuan menulis dengan media gambar berseri dalam pembelajaran 




 Kedua, adalah skripsi yang dibuat oleh saudari Asriyati yaitu 
Mahasiswi Jurusan Tarbiyah Prodi PGMI, pada tahun 2016 yang berjudul 
“Implementasi Media Pembelajaran Berbasis Visual dalam Mata Pelajaran 
IPS Kelas V MI Ma’arif 07”. Penelitian ini menyimpulkan bahwa guru IPS 
kelas V telah menggunakan media visual, baik media yang sudah disediakan 
oleh Madrasah maupun yang dirancang sendiri. Perbedaan skripsi adalah 
subyek penelitian dari sumber rujukan adalah MI Ma’arif 07 Karangmangu 
Kroya Cilacap, sedangkan subyek peneliti adalah SD Negeri Bulupayung 04 
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Kesugihan Cilacap. Objek penelitiannya berbeda, objek rujukan adalah 
implementasi media gambar berbasis visual dalam mata pelajaran IPS, 
sedangkan objek penulis adalah pengembangan kemampuan menulis dengan 
media gambar berseri pada pembelajaran tematik di kelas III. Persamaannya 
adalah sama-sama meneliti penerapan media visual.
20
 
 Ketiga, adalah skripsi yang dibuat oleh saudari Rina Intansari yaitu 
Mahasiswi Jurusan Tarbiyah Prodi PGSD, pada tahun 2017 yang berjudul 
”Penggunaan Media Gambar untuk Meningkatkan Ketrampilan Bercerita 
Siswa Kelas IV SD Negeri 2 Tanjungsenang Bandar Lampung”. Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa tujuan penelitian karena rendahnya aktivitas dan 
ketrampilan bercerita siswa pada pembelajaran tematik kelas IV SD Negeri 2 
Tanjungsenang,dan Guru kelas IV sudah menerapkan media gambar untuk 
meningkatkan ketrampilan bercerita. Penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian tindakan kelas dengan 2 siklus. Perbedaan skripsi adalah subyek 
penelitian dari sumber rujukan adalah SD Negeri 02 Tangjungsenang Bandar 
Lampung, sedangkan subyek penulisadalah SD Negeri Bulupayung 04 
Kesugihan Cilacap. Objek penelitian berbeda, objek rujukan adalah 
penggunaan media gambar untuk meningkatkan ketrampilan bercerita, 
sedangkan obejek peneliti adalah pengembangan media gambar berseri dalam 
pembelajaran tematik di kelas III. Persamaannya adalah sama-sama meneliti 
penerapan media gambar berseri.
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Keempat, adalah jurnal yang dibuat oleh Ngurah Andi Putra yaitu 
Mahasiswa dari Program Guru dalam Jabatan Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Tadulako yang berjudul “Penggunaan Media Gambar 
Seri untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Narasi pada Mata Pelajaran 
Bahasa Indonesia Siswa Kelas IV SDN Moahino Kabupaten Morowali”. 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa penggunaan media gambar seri dalam 
menulis karangan narasi dengan menggunakan metode latihan dapat 
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meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis. Penelitian ini menggunakan 
penelitian tindakan kelas dilakukan dengan siklus 2. Perbedaan jurnal adalah 
subyek penelitian dari sumber rujukan adalah SDN Moahino Kabupaten 
Morowali, sedangkan subyek penelitian berbeda. Objek rujukan adalah 
penggunaan media gambar seri untuk meningkatkan keterampilan menulis 
narasi pada mata pelajaran bahasa Indonesia, sedangkan objek peneliti adalah 
pengembangan kemampuan menulis dengan media gambar berseri pada 
pembelajaran tematik di kelas III. Persamaannya adalah sama-sama meneliti 




F. Sistematika Pembahasan 
Sistematika skripsi adalah tata urutan persoalan maupun langkah-
langkah pembahasan yang diuraikan dalam tiap-tiap bab yang dirangkum 
secara teratur dan sistematis. Untuk memudahkan dalam penulisan serta 
pembahasan, skripsi ini dibagi menjadi lima bab, dengan setiap bab tersusun 
atas sub atau bagian dari bab. Adapun sistematikannya sebagai berikut: 
Pada bagian awal skripsi ini berisi Halaman Judul, Halaman 
Pertanyaan Keaslian, Halaman Pengesahan, Halaman Persembahan, Halaman 
Kata Pengantar, Daftar Isi, Daftar Tabel, Daftar Lampiran. Bagian kedua 
memuat pokok-pokok permasalahan yang termuat dalam BAB I dan BAB V. 
BAB I. Berisi tentang pendahuluan yang meliputi latar belakang 
masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfat penelitian, 
kajian pustaka, dan sistematika pembahasan. 
BAB II. Berisi tentang landasan toeri yang terdiri dari 4 sub bab, yaitu 
sub bab pertama tentang pengertian media pembelajaran, fungsi dan manfaat 
media pembelajaran, jenis dan kriteria memilih media pembelajaran. Sub bab 
kedua tentang pengertian media gambar, fungsi medi gambar, kelebihan dan 
kekurangan media gambar, pengertian media gambar berseri, langkah-langkah 
dengan menggunakan media gambar berseri, faktor-faktor pengembangan 
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media gambar. Sub bab ketiga tentang pengertian pembelajran tematik, 
landasan pembelajaran tematik, karakteristik pembelajaran tematik, rambu-
rambu pembelajaran tematik, dan tahap-tahap pembelajaran tematik. Sub bab 
ke empat tentang pengertian keterampilan menulis, tujuan menulis, manfaat 
menulis, tahap-tahap menulis, perkembangan menulis anak, dan indiktor 
kemampuan keterampilan menulis. 
BAB III. Berisi tentang metode penelitian yang meliputi Jenis 
Penelitian, Lokasi Penelitian, Subyek dan Obyek Penelitian, Teknik 
Pengumpulan data dan Teknik analisis data yang akan digunakan penulis 
dalam penelitian. 
BAB IV. Berisi tentang hasil dan pembahasan meliputi, gambaran 
umum SD Negeri Bulupayung 04 yang terdiri dari sejarah berdirinya SD 
Negeri Bulupayung 04, profil SD Negeri Bulupayung 04, letak geografis SD 
Negeri Bulupayung 04, visi dan misi SD Negeri Bulupayung 04, keadaan 
peserta didik SD Negeri Bulupayung 04, keadaan guru dan karyawan SD 
Negeri Bulupayung 04, sarana dan prasarana SD Negeri Bulupayung 04, serta 
prestasi SD Negeri Bulupayung 04. Pengembangan kemampuan menulis 
dengan media gambar berseri pada pembelajaran bahasa Indonesia kelas III 
SD Negeri Bulupayung 04 Kesugihan Cilacap. 
BAB V. Berisi penutup yang meliputi kesimpulan, saran-saran yang 










A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian terkait dengan pengembangan 
kemampuan menulis dengan media gambar berseri dalam pembelajaran 
tematik di kelas III SD Negeri Bulupayung 04 Kesugihan Cilacap yang telah 
peneliti uraikan pada bab sebelumnya, maka dari itu peneliti simpulkan yaitu 
menulis karangan cerita berdasarkan gambar berseri. 
Menulis karangan narasi dengan gambar berseri berjalan dengan lancar 
sebagaimana mestinya. Hal ini dibuktikan dengan siswa mengikuti 
pembelajaran dengan baik, siswa aktif dalam pembelajaran, serta siswa 
mampu meningkatkan imajinasinya sesuai kemampuannya, dan tidak lupa 
juga siswa mampu meningkatkan minat dan motivasi siswa.  
Ada tiga tahap yang harus dilalui oleh guru dalam melakukan proses 
pengembangan kemampuan menulis dengan media gambar berseri dalam 
pembelajaran tematik di kelas III SD Negeri Bulupayung 04 Kesugihan 
Cilacap. Tahap yang pertama yaitu tahap persiapan, tahap yang kedua yaitu 
tahap pelaksanaan, dan tahap yang ketiga yaitu tahap evaluasi. 
Dalam tahap persiapan pengembangan kemampuan menulis dengan 
media gambar berseri dalam pembelajaran tematik yaitu: guru mempersiapkan 
RPP yang meliputi pemilihan media pembelajaran yang tepat, perumusan 
tujuan pembelajaran yang hendak dicapai, serta menentukan tekhnik evaluasi 
yang akan digunakan. Kemudian pada tahap kedua yaitu tahap pelaksanaan 
pengembangan kemampuan menulis dengan media gambar berseri dalam 
pembelajaran tematik di kelas III SD Negeri Bulupayung 04 Kesugihan 
Cilacap. Dalam pelaksanaanya guru menerapkan rencana pengembangan 
kemampuan menulis dengan media gambar berseri dalam pembelajaran 
tematik. Tahap yang terakhir yaitu tahap evaluasi, pada tahap ini berisi tentang 
pembahasan hasil belajar siswa dalam pengembangan kemampuan menulis 





mampu menulis dengan baik atau tidak, siswa dapat memahami langkah-
langkah menulis karangan sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. 
Jadi media gambar berseri yang digunakan didalam pembelajaran 
tematik untuk pengembangan kemampuan menulis telah berhasil dan dapat 
membuat siswa terampil menulis dan meningkatkan minat siswa dalam 
menulis serta mampu menghadirkan pembelajaran yang kreatif dan 
menyenangkan. Tidak lupa juga mampu menampilkan ide-ide dan mampu 
berfikir sesuai imajinasi siswa. 
 
B. Saran-saran 
Dengan diadakannya penelitian tentang pengembangan kemampuan 
menulis dengan media gambar berseri dalam pembelajaran tematik di kelas III 
SD Negeri Bulupayung 04 Kesugihan Cilacap, tanpa mengurangi rasa hormat 
peneliti kepada pihak sekolah dan dengan segala kerendahan hati, peneliti 
memberikan saran sebagai berikut: 
1. Bagi Kepala Sekolah 
Kepala SD Negeri Bulupayung 04 Kesugihan Cilacap untuk 
memberikan apresiasi dan motivasi kepada guru kelas III yang telah 
menggunakan media gambar berseri untuk pengembangan kemampuan 
menulis dalam pembelajaran tematik.  
2. Bagi Guru 
Guru dalam melaksanakan proses pengembangan kemampuan 
menulis dengan media gambar berseri dalam pembelajaran tematik cukup 
baik. Selain itu guru sebaiknya memberikan variasi media yang 
menyenangkan agar dalam proses pembelajaran siswa lebih termotivasi 
dalam belajar. Tidak lupa juga guru harus mempunyai media gambar seri 
yang dapat ditempelkan dipapan tulis agar terlihat lebih jelas, hal ini 
memungkinkan siswa untuk lebih semangat dalam menulis. 
3. Bagi Siswa 
Siswa hendaknya lebih bersemangat dan bersungguh-sungguh 





menggali informasi yang lebih mengenai materi yang dipelajari, kemudian 
siswa mampu mengambil pesan positif dari gambar berseri tersebut untuk 
diterapkan didalam kehidupan sehari-hari.  
 
C. Kata Penutup 
Alhamdulillah, segala puji dan syukur penulis panjatkan atas kehadirat 
Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan karunia-Nya, sehingga 
peneliti dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini yang berjudul 
“Pengembangan Kemampuan Menulis dengan Media Gambar Berseri dalam 
Pembelajaran Tematik di Kelas III SD Negeri Bulupayung 04 Kesugihan 
Cilacap”. 
Ucapan terima kasih tidak lupa penulis sampaikan kepada semua pihak 
yang telah membantu baik materiil maupun non materiil sejak awal hingga 
selesainya proses penyusunan skripsi ini. Semoga kebaikan dan amalnya 
mendapat balasan pahala dari Alloh SWT. Semoga Alloh SWT senantiasa 
memberikan rahmat dan hidayah-Nya kepada kita semua. Amin 
Sebagai manusia biasa yang tak lepas dari kekurangan dan kesalahan, 
maka penulis menyadari akan keterbatasan kemampuan dalam penyusunan 
skripsi ini yang jauh dari sempurna. Maka dengan segala kerendahan hati, 
penulis memohon maaf, saran serta kritik yang membangun dari semua pihak 
yang membaca. Penulis berharap, semoga skripsi ini mendapat Ridho Alloh 
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